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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Dalam melaksanakan penelitian ini, memang tidak dapat leluasa 

turun ke lapangan, karena berlangsung di tengah situasi pandemi virus 

Covid-19. Di samping itu waktu pelaksanaan juga kurang ideal, karena 

pendeknya jadwal. Akan tetapi, kemudahan komunikasi daring, yang 

dapat dilakukan kapan saja, di mana saja, sesuai kesepakatan dengan 

narasumber, investigasi tetap dapat dilaksanakan dengan baik.  

Kesimpulan sementara penelitian ini menunjukkan bahwa, 

seniman pada umumnya lebih cepat bereaksi dan tanggap terhadap 

masalah-masalah kemanusiaan yang mendesak (lebih cepat dari reaksi 

pemerintah). Kecepatan ini, di samping karena watak dan kepekaan yang 

menjadi bawaan sang seniman, juga dalam proses dan prosedur jauh dari 

keribetan birokrasi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa aktivitas 

filantropi kemanusiaan oleh para seniman dan pekerja seni, diyakini pula 

sebagai aktivitas praktik seni. Jika pun tidak dihasratkan sejak awal, 

tetapi dalam perjalanan akhirnya melahirkan karya seni.  

Kesimpulan lebih utuh dari penelitian ini akan dituliskan pada 

hasil/laporan akhir penelitian ini, setelah proses analisis diselesaikan.  
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